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ABSTRAK

Dela Safitri: Pengembangan Asesmen Elektronik untuk Menilai Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Gerak Parabola

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan
berpikir kritis sebagai bagian dari kompetensi 4C yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan global dan perkembangan teknologi. Fakta yang ditemukan
dilapangan adalah asesmen yang digunakan di sekolah belum sepenuhnya
dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kritis secara komprehensif dan
masih didominasi oleh asesmen konvensional berbasis kertas. Solusi yang
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersbut adalah mengembagkan asesmen
elektronik pada materi gerak parabola. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis karakteristik asesmen, menganalisis validitas isi, praktikalitas,
validitas konstruk, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran asesmen.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian development research
menggunakan model Plomp. Penelitian dilakukan sampai pada tahap uji coba soal
(field test). Objek pada penelitian adalah asesmen elektronik. Sumber data validitas
isi diperoleh dari hasil validasi tenaga ahli oleh dosen Fisika FMIPA UNP. Sumber
data kepraktisan one to one dan small group, hasil validitas butir soal, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda diperoleh dari hasil uji coba asesmen terhadap
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Padang Ganting. Instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah lembar uji validitas, lembar uji praktikalitas, dan
asesmen elektronik. Teknik analisis data untuk validasi asesmen dan produk
menggunakan V Aiken, kepraktisan produk menggunakan rumus persentase, dan
validitas butir soal, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda dianalisis
menggunakan microsoft excel.

Berdasarkan hasil preliminary reseach, diperoleh permasalahan berupa
rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik, guru jarang melakukan
penilaian kemampuan berpikir kritis dan tidak tersedianya asesmen untuk menilai
kemampuan berpikir Kkritis di sekolah. Pada tahap Develop or Prototyping Phase
telah didesain asesmen elektronik pada materi gerak parabola. Hasil self-evaluation
diperoleh dengan kriteria baik. Hasil uji validitas asesmen diperoleh secara
keseluruhan dengan nilai rata-rata 1,00 dengan kategori validitas sangat tinggi.
Hasil uji kepraktisan one to one peserta didik diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,3
dengan kategori sangat praktis, hasil one to one guru diperoleh nilai rata-rata
sebesar 98 dengan kategori sangat praktis, dan small group diperoleh nilai
persentase rata-rata sebesar 85,6 dengan kategori sangat praktis. Hasil uji coba soal
diperoleh bahwa asesmen valid, reliabel, serta memiliki tingkat kesukaran dan daya
beda yang baik. Jadi, disimpulkan bahwa asesmen elektronik pada materi gerak
parabola valid, praktis, dan memiliki validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya beda yang baik dalam menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: Asesmen elektronik, berpikir kritis, gerak parabola.



ABSTRACT

Dela Safitri: Development of Electronic Assessment to Measure Students’
Critical Thinking Skills on Parabolic Motion Material

21st-century learning requires students to possess critical thinking skills as
part of the 4C competencies needed to face global challenges and technological
advancements. However, field findings indicate that the assessments used in
schools have not been fully designed to comprehensively measure critical thinking
skills and are still dominated by conventional paper-based assessments. The
solution proposed to address this problem is the development of an electronic
assessment on the topic of projectile motion. This study aims to analyze the content
validity, practicality, construct validity, reliability, discrimination power, and
difficulty level of the assessment.

This research is classified as development research using the Plomp model
and was conducted up to the field test stage. The object of the study was an
electronic assessment. Data sources for content validity were obtained from expert
validation conducted by Physics lecturers from the Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Universitas Negeri Padang (FMIPA UNP). Data on practicality
from one-to-one and small group evaluations, as well as item validity, reliability,
difficulty level, and discrimination power, were obtained from the results of
assessment trials involving Grade X students at SMA Negeri 1 Padang Ganting.
The data collection instruments used in this study included validity test sheets,
practicality test sheets, and the electronic assessment itself. Data analysis
techniques involved the use of Aiken’s V for assessment and product validation,
percentage formulas for product practicality, and Microsoft Excel for analyzing
item validity, reliability, difficulty level, and discrimination power.

Based on the results of the preliminary research, several issues were
identified, including students’ low critical thinking skills, teachers’ infrequent
assessment of critical thinking abilities, and the unavailability of assessment tools
to measure critical thinking skills in schools. During the development or
prototyping phase, an electronic assessment on the topic of projectile motion was
designed. The self-evaluation results indicated a good category. The overall
assessment validity test results yielded an average score of 1.00, indicating a very
high validity category. The practicality test results showed that the one-to-one
evaluation with students obtained an average score of 84.3 (very practical), the one-
to-one evaluation with teachers obtained an average score of 98 (very practical),
and the small group evaluation obtained an average percentage of 85.6 (very
practical). The results of the field test indicated that the assessment was valid and
reliable, and had good levels of difficulty and discrimination power.Therefore, it
can be concluded that the electronic assessment on the topic of projectile motion is
valid, practical, and possesses good validity, reliability, difficulty level, and
discrimination power in assessing students’ critical thinking skills.

Keywords: Electronic Assessment, Critical Thinking, Parabolic Motion.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran pada abad ke-21 di era globalisasi menuntut peserta didik untuk
memiliki kemampuan yang dapat membantu mereka menghadapi tuntutan
perkembangan kontemporer. Tujuan Pendidikan di zaman sekarang ini adalah
untuk menciptakan kelompok lulusan yang tidak hanya cakap dalam teknologi
informasi, tetapi juga menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang kuat, literasi,
keterampilan dalam menyelesaikan masalah, komunikasi, keterampilan kolaboratif,
dan memiliki sifat karakter yang positif (Mufit, 2024). Pendidikan di era revolusi
industri 4.0 dianggap sebagai cara untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan era
industri digital, yang menggabungkan individu dan teknologi untuk menghasilkan
kesempatan baru yang memerlukan kreativitas dan inovasi dalam pelaksanaannya
(Lase, 2019).

Indonesia, sebagai bagian dari masyarakat global, dihadapkan dengan berbagai
tantangan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu
bersaing. Untuk menghadapi tantangan abad ke-21 ini, terdapat empat kompetensi
utama yang perlu dimiliki dalam abad-21 yaitu kemampuan berpikir Kritis (critical
thinking skill), kemampuan berpikir kreatif dan inovatif (creative and innovative
thinking skill), kemampuan komunikasi (communication skill), dan kemampuan

berkolaborasi (collaboration skill). Keempat keterampilan ini sering disebut



sebagai keterampilan 4C (Utami, et al., 2022). Dari keempat kompetensi tersebut,
kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam membantu peserta didik
memecahkan masalah secara rasional, mengevaluasi informasi secara mendalam,
dan mengambil keputusan secara tepat.

Berpikir kritis adalah kemampuan esensial dalam pembelajaran, yang
menuntut peserta didik terlibat aktif dan mampu mengevaluasi keyakinan atau
pendapat secara logis dan terstruktur. Kemampuan berpikir kritis peserta didik akan
terlihat melalui proses ilmiah yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Terdapat
indikator-indikator berpikir kritis peserta didik yaitu: (1)Memberikan penjelasan
dasar, meliputi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan
menjawab tentang suatu penjelasan atau tantangan; (2) Dasar pengambilan sebuah
keputusan, meliputi: mempertimbangkan kredibilitas sumber, mengamati dan
menilai laporan hasil pengamatan; (3) Menarik kesimpulan, meliputi: mendedukasi
dan mempertimbangkan hasil dedukasi, menginduksi dan memertimbagkan hasil
induksi, membuat dan menentukan nilai pertimbangan; (4) Klasifikasi lanjut,
meliputi: mendefenisikan istilah dan mempertimbagkan definisi, mengidentifikasi
asumsi; (5) Tidak konstitutif, namun membantu, meliputi: menggunakan strategi
teoritis (Ennis,R.2016).

Pembelajaran yang efektif tidak hanya membantu pemahaman terhadap
materi, tetapi juga memperkuat kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
lainnya. Dalam proses pembelajaran guru berperan penting dalam meningkatkan

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Kemampuan tersebut dapat dilatih



dengan melaksanakan pembelajaran yang efektif, yang memungkinkan peserta
didik terbiasa menerapkan dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan berpikir yang terus diasah akan melahirkan sumber daya manusia yang
unggul dan berdaya saing tinggi, sehingga mampu bersaing secara sehat di dunia
kerja. Peningkatan kemampuan ini menjadi tanggung jawab semua mata pelajaran,
termasuk fisika (Utami, et al., 2022).

Fisika adalah salah satu mata pelajaran yang menjelaskan konsep-konsep
secara matematis, menjelaskan berbagai fenomena alam yang terjadi dan dapat
dijadikan sebagai dasar dalam menyelesaikan suatu permasalahan fisis.
Pembelajaran fisika membutuhkan pemikiran yang analitis, kreatif, dan logis agar
peserta didik dapat memahami fenomena yang lebih kompleks, sehingga selama
proses pembelajaran fisika, keterampilan berpikir kritis peserta didik perlu terus
berkembang. Salah satu materi fisika yang dapat membantu untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah gerak parabola (Ramadhani, et al.,
2024).

Gerak parabola merupakan salah satu fenomena gerak yang sangat menarik
dalam fisika dan sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti gerakan
bola yang dilempar, dan peluncuran proyektil. Materi ini merupakan penerapan
dari dua konsep dasar dalam fisika, yaitu gerak lurus beraturan (GLB), gerak lurus
berubah beraturan (GLBB) pada sumbu vertikal. Berdasarkan hasil penelitian
pendahuluan yang telah dilakukan melalui analisis beberapa instrumen asesmen

pada materi gerak parabola di tingkat sekolah menengah, ditemukan bahwa



indikator-indikator yang digunakan belum sepenuhnya mencerminkan dimensi
kemampuan berpikir kritis. Sebagian besar soal hanya mengukur kemampuan
kognitif tingkat rendah seperti mengingat, mengevaluasi, atau menyusun argumen
logis. Pada asesmen tersebut siswa diperintahkan untuk memahami komponen-
komponen dalam gerak parabola yaitu: jarak, kecepatan, waktu, ketinggian
maksimum yang masih diajarkan dalam bentuk ceramah dan hanya berpusat pada
kata-kata buku. Sedangkan untuk penerapan gerak parabola pada umumnya sangat
banyak di dalam kehidupan sehari-hari. Analisis asesmen indikator berpikir kritis
ini akan dijadikan bahan rujukan untuk melaksanakan penelitian. Oleh karena itu,
peneliti memilih gerak parabola dalam penelitian yang akan dilaksanakan.

Pada kenyataannya masih banyak proses asesmen di sekolah dalam
praktiknya masih menggunakan metode konvensional yaitu berbasis kertas.
Asesmen konvensional pada umumnya bersifat satu arah, yaitu hanya
menempatkan guru sebagai pemberi soal sekaligus penilai, sedangkan peserta didik
berperan sebagai penerima soal dan nilai tanpa adanya umpan balik yang dialogis
dan reflektif. Kondisi ini menyebabkan asesmen lebih berfungsi sebagai alat
pengukur hasil belajar semata, bukan sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran yang mampu menstimulasi dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Asesmen konvensional cenderung berfokus pada
pencapaian jawaban akhir dan skor numerik, sehingga kurang mampu mengungkap
proses berpikir peserta didik dalam menganalisis permasalahan, mengevaluasi

informasi, dan menarik kesimpulan secara logis. Akibatnya, asesmen belum



berfungsi secara optimal sebagai sarana pembelajaran yang mendorong refleksi dan
perbaikan pemahaman secara berkelanjutan. Selain itu, asesmen berbasis kertas
umumnya memerlukan waktu yang relatif lama dalam proses koreksi, pengolahan
nilai, dan pemberian umpan balik kepada peserta didik. Keterlambatan umpan balik
tersebut mengurangi efektivitas asesmen sebagai alat formatif, padahal umpan balik
yang cepat dan bermakna sangat penting dalam mendukung perkembangan
kemampuan berpikir kritis. Di sisi lain, guru masih menghadapi kesulitan dalam
menyusun soal-soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Keterbatasan waktu, tingginya beban administrasi, serta kurangnya pemahaman
dalam merancang soal berpikir Kritis menyebabkan asesmen yang disusun
cenderung menekankan hafalan dan prosedur, bukan pada analisis dan penalaran.
Kondisi ini menunjukkan bahwa mutu asesmen yang dilakukan guru sangat
menentukan kualitas pembelajaran yang berlangsung. (Utami, D. R, et al., 2022).

Asesmen pembelajaran merupakan salah satu elemen penting dalam
mengevaluasi pencapaian kompetensi peserta didik serta efektivitas proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalui asesmen, guru
dapat mengidentifikasi materi yang telah dikuasai peserta didik serta aspek yang
masih perlu ditingkatkan. Asesmen memiliki peran penting untuk 1)
Mengklarifikasi, berbagi, dan memahami tujuan pembelajaran, 2) Melakukan
diskusi dan pembelajaran yang efektif serta menghasilkan bukti ketercapaian

belajar, 3) Memberikan umpan balik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 4)



Mengaktifkan siswa sebagai sumber belajar satu sama lain, 5) Mengaktifkan peserta
didik sebagai pemilik pembelajaran mereka sendiri (Mortadella, P. 2021).

Berpikir tingkat tinggi peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah.
Salah satu aspek penting dalam berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kritis.
Berdasarkan hasil dari studi literatur yang dilakukan terhadap lima artikel atau
jurnal, diperoleh kesimpulan bahwa tingkat berpikir kritis peserta didik masih
rendah. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1, yang merangkum hasil studi literatur dari
jurnal atau artikel dalam kategori berpikir kritis.

Tabel 1. Studi Literatur Jurnal/Artikel Kategori Berpikir Kritis

Kategori

Nama Peneliti Judul Peneliti Berpikir
Kritis

Sundari, P. D., & | Keterampilan berpikir kritis siswa Sedang

Sarkity, D. (2021). | SMA pada materi suhu dan kalor dalam
pembelajaran fisika.

Permata, A. R., | Analisis kemampuan berpikir Kritis Rendah
Muslim, M., & |siswa SMA pada materi momentum
Suyana, 1. (2019). dan impuls.

Sudarti, S., & | Analisis Korelasi Kemampuan Berpikir Sedang
Subiki, S. (2023). Kritis Terhadap Hasil Belajar Fisika
Mahasiswa Pendidikan Fisika pada
Materi Gerak Parabola.

Priyadi, R., | Analisis kemampuan berpikir Kritis Rendah
Mustajab, A., | siswa dalam pembelajaran fisika.

Tatsar, M. Z.,, &

Kusairi, S. (2018).

Affandy, H., | Analisis keterampilan berpikir kritis Rendah
Aminah, N. S., & | siswa pada materi fluida dinamis

Supriyanto, S.
(2019).).




Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru fisika di SMA N 1 Padang
Ganting mengenai instrumen asesmen berpikir kritis, diketahui bahwa guru masih
belum melakukan penilaian terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal
ini disebabkan oleh beberapa kendala, diantaranya kurangnya instrumen asesmen
yang dapat digunakan, serta kesulitan guru dalam merancang soal-soal dalam
kategori menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik dikarenakan
membutuhkan waktu lebih lama dalam proses pemeriksaan. Akibatnya, guru
cenderung lebih banyak menggunakan soal hitungan biasa dibandingkan soal yang

berbasis indikator berpikir Kritis.

1. Sebuah bola dilempar dengan kecepatan awal 20 m/s dan sudut elevasi 45°, Berapa waktu
yang dibutuhkan bola untuk mencapai ketinggian maksimum dan berapa ketinggian
maksimum yang dicapai? ( g = 10m/s?)

2. Sebuah bola ditendang dengan kecepatan awal 15 m/s dan sudut elevasi 60°. Berapa
jangkauan horizontal bola jika diabaikan hambatan udara?

Gambar 1. Soal Asesmen Gerak Parabola di SMA N 1 Padang Ganting
Berdasarkan asesmen yang digunakan guru di sekolah, seperti yang dapat
dilihat ada Gambar 1, dapat diketahui bahwa asesmen yang digunakan belum
mencakup indikator berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukannya penyesuaian
supaya dapat mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik secara lebih
efektif. Salah satu solusi yang digunakan untuk permasalahan ini adalah, peneliti
mengembangkan asesmen elektronik yang dirancang khusus untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan



oleh Safira et al., (2021) asesmen berpikir kritis dalam pembelajaran fisika dapat
dikembangkan dengan menggunakan google form. Dengan instrumen yang valid
dan reliabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penelitian
yang mampu mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada materi dinamika
partikel secara online. Berdasarkan hasil penggunaan instrumen penilaian
kemampuan berpikir kritis pada materi dinamika partikel, yang ditinjau dari 3 aspek
berpikir kritis yaitu (1) interpretation (interpretasi) yaitu kemampuan untuk
memahami, mengidentifikasi, dan menjelaskan informasi atau konsep secara jelas;
(2) analysis (analisis) yaitu kemampuan untuk menguraikan informasi,
mengevaluasi argumen, dan mengenali hubungan antar konsep; (3) inference
(inferensi) yaitu kemampuan untuk menarik kesimpulan, membuat dugaan yang
masuk akal, dan memprediksi berdasarkan data/informasi yang tersedia.
Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh cukup
bagus, tetapi indikator berpikir Kkritis yang digunakan hanya 3 aspek indikator
berpikir kritis. Untuk penelitian selanjutnya maka akan dilakukan uji coba asesmen
berpikir kritis yang mencakup semua indikator berpikir kritis dengan menggunakan
teknologi yang hampir sama dengan google form tetapi memiliki kelebihan dan
fitur yang cukup lengkap sehingga mempermudah guru dalam melakukan penilaian
dan dapat memberikan umpan balik secara langsung.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan penilaian
pembelajaran asesmen pembelajaran berbasis elektronik yang dirancang khusus

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis secara menyeluruh. Asesmen ini tidak



hanya mencakup seluruh indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis
(2016), tetapi juga didukung oleh pemanfaatan teknologi digital yang
memungkinkan pengalaman belajar yang lebih efektif, efisien, dan bermakna.
Keunggulan dari asesmen berbasis elektronik ini adalah penilaian yang cepat dan
umpan balik tes, kesalahan dalam proses memeriksa soal berkurang, penggunaan
bank soal yang lebih besar dan lebih efisien, keamanan tes yang lebih baik,
pengurangan biaya dan waktu, dan pencatatan otomatis analisis item dan
pembelajaran jarak jauh. Dengan pengembangan asesmen berbasis elektronik yang
mengacu pada indikator berpikir kritis secara lengkap dan menyeluruh, diharapkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, khususnya pada materi gerak parabola
dalam fisika, dapat ditingkatkan secara signifikan. Guru pun dimudahkan dalam
pelaksanaan penilaian yang lebih akurat, efisien, dan informatif.
B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi, antara lain:
1. Masih terbatasnya asesmen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta

didik pada materi Gerak Parabola.
2. Perkembangan teknologi yang ada belum dipergunakan secara optimal dalam
pengembangan asesmen.

3. Masih terbatasnya kreatifitas pendidik dalam mengembangkan soal-soal untuk

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah dilakukan agar peneliti lebih terarah, terfokus, dan tidak

menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Penelitian ini dibatasi sebagai berikut.

1. Penelitian ini hanya difokuskan untuk pengembangan asesmen elektronik untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi gerak parabola.

2. Pengembangan asesmen elektronik yang dikembangkan dilakukan
menggunakan platform digital yang dapat mengukur asesmen interaktif dan
berbasis umpan balik untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik
dengan menggunakan platform wizer.me.

3. Penelitian ini dikembangkan khusus untuk mengukur kemampuan berpikir
Kritis pada materi gerak parabola dengan aspek indikator yang dikembangkan
oleh Ennis.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik asesmen elektronik untuk menilai kemampuan berpikir
Kritis peserta didik pada materi gerak parabola?

2. Bagaimana nilai validitas isi oleh ahli asesmen untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi gerak parabola?

3. Bagaimana kepraktisan dari asesmen untuk mengukur kemampuan berpikir

kritis peserta didik pada materi gerak parabola?
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4. Bagaimana nilai validitas konstruk, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
beda asesmen elektronik yang di kembangkan untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi gerak parabola?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menganalisis karakteristik asesmen elektronik untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi gerak parabola.

2. Menganalisis nilai validitas isi oleh ahli asesmen elektronik untuk menilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi gerak parabola.

3. Menganalisis kepraktisan asesmen elektronik untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi gerak parabola.

4. Menganalisis nilai validitas konstruk, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
beda asesmen elektronik yang dikembangkan untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi gerak parabola.

F. Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di antaranya:

1. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai asesmen tes untuk menilai kemampuan
berpikir peserta didik pada materi gerak parabola.

2. Bagi peserta didik, sebagai asesmen tes yang dapat menarik dan dapat mengasah
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi gerak parabola.

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut.
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4. Bagi Peneliti, sebagai sumber ilmu dan pengalaman bagi peneliti sebagai calon
pendidik serta untuk menyelesaikan sarjana pendidikan fisika di jurusan FMIPA
UNP.

G. Spesifikasi Produk

1. Asesmen dikembangkan dalam format elektronik dengan menggunakan

aplikasi wizer.me

2. Asesmen dikembangkan berbasisi teknologi digital, yang memungkin kan

peserta didik untuk mengakses soal dan materi secara interaktif melalui
perangkat seperti komputer, laptop, dan smartphone.

3. Asesmen dikembangkan dengan menggunakan sebuah animasi dalam bentuk

gambar, video serta audio supaya dapat memberikan penilaian secara langsung
serta umpan balik kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat kemampuan

berpikir kritis peserta didik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat ditemukan kesimpulan sebagai berikut:

1. Asesmen elektronik pada materi gerak parabola dikembangkan sebagai
instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. Asesmen
ini disusun dalam bentuk wacana kontekstual yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari, yang dilengkapi dengan lima pertanyaan untuk merepresentasikan
masing-masing aspek indikator berpikir kritis. Adapun indikator kemampuan
berpikir kritis yang diukur meliputi: (1) Penjelasan dasar (basic clarification),
yang mencakup kemampuan memfokuskan pertanyaan, menganalisis
argumen, serta Bertanya dan menjawab tentang suatu penjelasan atau
tantangan; (2) Dasar pengambilan sebuah keputusan (bases for a decision),
yang meliputi kemampuan mempertimbangkan kredibilitas sumber,
Mengamati dan menilai laporan hasil pengamatan, serta Menggunakan
pengetahuan yang relevan; (3) penarikan kesimpulan (inference), yang
mencakup kemampuan Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil dedukasi,
Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi, serta Membuat dan
menetukan nilai prtimbangan.; (4) klarifiksi lanjut (advanced clarification),
yang meliputi kemampuan mengidentifikasi istilah, mempertimbangkan
definisi, dan Mengidentifikasi asumsi; serta (5) tidak konstitutif, namun

membantu (non-constitutive, but helpful), yang mencakup kemampuan
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Menggunakan strategi teoritis. Asesmen yang dikembangkan berbasis
elektronik ini menggunakan media Wizer.me yang terintegrasi dengan Google
Sites dan dapat diakses melalui perangkat smartphone.

. Asesmen elektronik untuk menilai kemampuan berpikir kritis pada materi
gerak parabola telah memenuhi kriteria valid secara isi. Instrumen telah valid
pada 4 aspek yaitu substansi materi, desain pembelajaran, komunikasi visual
dan pemanfaatan software. Hasil validasi menunjukkan bahwa Asesmen
sumatif memperoleh nilai koefisien validitas sebesar V = 1,00 yang termasuk
dalam kategori sangat valid.

. Hasil uji kepraktisan pada asesmen elektronik untuk menilai kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik pada materi gerak parabola memiliki kepraktisan
dengan kriteria sangat praktis. Instrumen telah praktis pada 4 aspek yaitu
kemudahan akses penggunaan, daya tarik, efisiensi dan manfaat dalam proses
pembelajaran

. Hasil validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda pada uji coba soal
(field test) asesmen elektronik pada materi gerak parabola valid, reliabel, serta
memiliki tingkat kesukaran dan daya beda yang sangat baik digunakan sebagai
instrumen tes untuk peserta didik pada materi gerak parabola.

. Berdasarkan hasil analisis terhadap kelayakan asesmen elektronik untuk
menilai kemampuan berpikir kritis siswa pada materi gerak parabola yang telah

dirancang, maka dapat disimpulkan asesmen udah baik dan layak untuk
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diterapkan dalam menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi gerak parabola.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan kendala yang dihadapi

selama kegiatan penelitian, dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan asesmen elektronik untuk menilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik SMA/MA pada materi gerak parabola.

2. Peserta didik dapat menggunakan asesmen elektronik untuk menilai
kemampuan berpikir kritis pada materi gerak parabola.

3. Peneliti lain dapat mengembangkan asesmen elektronik untuk menilai
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA pada materi Fisika yang lain baik
itu kelas X atau kelas XI.

4. Penelitian ini dilakukan pada sampel terbatas. Disarankan agar penelitian
lanjutan menguji asesmen pada lebih banyak sekolah dan latar belakang siswa

yang beragam untuk memperoleh hasil yang lebih generalisasi.
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